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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA s ini dianggap
pelajaran yang menakutkan. Hal ini disebabkan kprs&onsep IPA yang
sulit dipahami, kesulitan ini disebabkan karena Ipglajaran IPA cenderung
dilakukan secara abstrak dan hafalan. Banyak gamg ynenerapkan metode
ceramah untuk semua indikator pembelajaran kareagermpembelajaran
yang harus selesai diajarkan dalam waktu tertentu.

Dari hasil studi awal diperoleh data bahwa dars2@va yang mengikuti
tes formatif, ternyata hanya 5 siswa yang dapagjéeltuntas dengan
prosentase sebesar 16,7 %. Berdasarkan hasil pategadiketahui rendahnya
pemahaman belajar siswa antara lain minat belgaasnasih sangat rendah.
Ketika bekerja dalam kelompok dapat diamati bahegakama antar siswa,
rendah. Disisi lain, sarana dan prasarana yangdadakolah kurang dapat
dimanfaatkan dengan baik, sehingga daya serap siswwdap materi
pelajaran kurang maksimal. Metode ceramah menyelbalpeserta didik
tidak terlibat secara aktif dalam perolehan fakidai dan konsep dalam
pembelajaran IPA, peserta didik biasanya hanyaridikesempatan untuk
mendengarkan penjelasan guru kemudian menghafalkka.peserta didik
hanya mendengarkan penjelasan guru kemudian metiggraf maka IPA

hanya akan menjadi suatu cerita tentang pelajdan $aja karena informasi



yang direspon otak peserta didik hanya akan masig&kmd memori jangka
pendek, Dalam waktu yang tidak lama peserta didltkknasegera lupa pada
konsep — konsep yang diajarkan guru. Hal ini sesepatah saya dengar saya
lupa saya lihat saya ingat, saya mengalami saygeniPrabowo 2000:15).

Oleh sebab itu, agar hasil pembelajaramadefektif seharusnya peserta
didik terlibat aktif dalam pembelajaran dengan sanmderanya. Rendahnya
penguasaan konsep Peserta didik antara lain dissthablen pendekatan
belajar dan penggunaan metode yang tidak tepak tddunakan alat peraga
yang lain — lain yang akhirnya akan mempengaruiifa®t peserta didik
dalam belajar.

Sehubungan dengan itu, maka pendidikan disusurgaebaaha sadar
untuk menciptakan bangsa Indonesia mempertahankalandsungan
hidupnya dan mengembangkan dirinya secara teruemmeedari satu generasi
ke generasi berikutnya. Upaya peningkatan mutuigiésah perlu dilakukan
secara menyeluruh meliputi aspek pengetahuan,nkpilien, sikap, dan nilai-
nilai Pancasila. Pengembangan aspek-aspek tersdibaitukan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kecakapan hiduge (skills) yang
diwujudkan melalui pencapaian seperangkat kompetagsr siswa dapat
bertahan hidup serta menyesuaikan diri dan bertakin kehidupan dimasa
yang akan datang.

Sekolah sebagai tempat anak didik belajar. Dalatajdresiswa
diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang. béakil tersebut kadang
dapat mencapai seperti yang diharapkan, tetapitdapa tidak. Hal ini

karena daya serap masing-masing siswa berbeda daéararima pelajaran



yang disampaikan oleh guru. Untuk memperoleh Haslidjar yang sesuai
dengan harapan, baik guru maupun siswa harus namgéaktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar itu. Adapun salah satajgran yang diharapkan
mempunyai hasil belajar yang baik adalah pelaj#?én

Sabagian siswa menganggap IPA merupakan pelajarag paling
sulit, membosankan dan tidak menyenagkan. Olehnkaite tugas gurulah
untuk menanamkan rasa senang terhadap materi rpelaj@A dengan
memberikan dorongan kepada mereka. Salah satudcamgaranya adalah
melalui penerapan model pembelajaran yang mampu ciptakan
pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih altif kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan anak sekolah dasar. Model @apban yang selama
ini dilakukan cenderung didominasi oleh guru ( glebih aktif daripada
siswa ). Dalam proses belajar mengajar penyampeeagetahuan baru yang
diberikan kepada siswa sering menekankan padaabetegnghafal sehingga
pengetahuan yang telah didapat akan cepat hilamghdatan. Selain itu guru
tidak membuat pembelajaran yang bervariasi dalanaskga hanya
memberikan soal-soal pemecahan masalah IPA yargniseptau mirip
dengan yang dicontohkan, apabila diberi tugas yabth mengedapankan
kretifitas berfikir, siswa akan mengalami kesulitbtal ini menyebabkan daya
kreatifitas menjadi terbatas dan pola pikir krgidit dibangun, perhatian dan
keaktifan siswa berkurang sehingga hasil belaj#& tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Oleh karena itu guru harus panganentukan model
pembelajaran yang PAKEM agar dapat menunjang tuyaeny diharapkan.

Salah satu diantaranya adalah model pembelajaréalumpenerapan model



pembelajaran CTL. Pendekatan pembelajaran CTL rakanp strategi
pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa. Sislak lagi menghafal
fakta atau konsep dalam pemerolehan pengetahuararpan siswa harus
bekerja sendiri, menemukan sendiri, mengkonstraksgendiri pengetahuan
dan ketrampilan barunya. Dengan begitu siswa mearasaperoleh sesuatu
yang berguna bagi dirinya tentang apa yang harpelajari sehingga
pengetahuan yang di dapat akan lama tersimpan da¢gtan.

pendekatan pembelajaran CTL merupakan konsep pajatza
yang menekankan pada keterkaitan antara materiglajatan dengan dunia
kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga mesarta didik mampu
menghubungkan dan menerapakan kompetensi hagibdidam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran degan model pembela@fandi harapkan dapat
mendorong peserta didik memahami hakikat, maknanfama belajar, yang
memungkinkan siswa lebih meperhatikan pembelajaegm dan termotivasi
untuk senatiasa belajar sehingga hasil belajar dBpat meningkat dengan
baik. Berdasarkan paparan diatas, mendorong pamitik mengambil judul
skripsi “Peningkatan hasil belajar IPA melalui pekatan Contexstual
Teaching and Learning ( CTL) bagi siswa kelas IV SDN 01 Ngunut

Jumantono Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013.”

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diambihlah “Apakah

penerapan pendekatan pembelajaran @&patmeningkatkan hasil belajar



IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Ngunut Kabeipadtaranganyar tahun

ajaran 2012/20137?".

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal “Untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA denganerapan pendekatan
pembelajaran CTL padasiswa kelas IV SD Negeri 01 Ngunut Kabupaten

Karanganyar tahun ajaran 2012/20137?".

D. Manfaat Penéelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak kacara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan setewdtis mampu
memberikan andil dalam peningkatan hasil belajar déngan Pendekatan
pembelajaran CTL. Secara khusus penelitian ini rdle@an dapat
memberikan kontribusi kepada strategi pembelajdraekolah dasar serta
mampu mengoptimalkan penerapan Pendekatan penthal&@al.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan man&sdtagai berikut:
a. Bagi Guru
1) Mengembangkan kreatifitas guru melaluii pendekaembelajaran
CTL dalam upaya memotivasi belajar siswa.
2) Mengetahui pendekatan pembelajaran CTL sebagah ssddu

metode pembelajaran yang efektif dalam pembelajdRh di



Sekolah Dasar, sehingga terjadi perbaikan dan gkaian
efektifitas pembelajaran didalam kelas.

3) Pendekatan pembelajaran CTL dapat digunakan selizdsn
kajian dalam menyiasati pembelajaran dikelas.

4) Pendekatan pembelajaran CTL dapat menambah motoasi
untuk mengajar dan mendidik siswa.

. Bagi Siswa

1) Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajdtan

2) Meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran.

. Bagi Sekolah

1) Memberi kontribusi yang lebih baik pada sekolah aiel
pendekatan pembelajaran CTL dalam rangka perbaikan
pembelajaran pada khususnya, serta kemajuan sekudala
umumnya.

2) Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah melatinggunaan
pendekatan pembelajaran CTL sehingga dapat mernkagka
kepercayaan dan dukungan masyarakat sekitar tqrisattalah.

3) Bila penelitian tindakan kelas dengan pendekatambpéjaran
CTL dapat berkembang maka akan muncul budaya ntieneli
pembelajaran di kelas yang dapat dilakukan tidakyhapada

pelajaran IPA, tetapi semua pelajaran yang adakdilah.





